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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Pencahayaan alami memiliki banyak manfaat terutama bagi sebuah ruang kelas. 

Bangunan PPAG, UNPAR menggunakan light shelf pada ruang kelas sebagai strategi 

untuk mengoptimalkan penetrasi pencahayaan alami. Bangunan tersebut memiliki dua 

massa tower yang saling bersebelahan, sehingga membuat salah satu sisi dari massa tower 

menerima pembayangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain 

light shelf (dari aspek peletakan, ketinggian, dan kedalaman) yang optimal untuk 

diletakkan pada ruang kelas di sisi bangunan yang terbayangi.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode eksperimen-

simulasi. Simulasi dilakukan dengan metrik Useful Daylight Illuminance (UDI). Metrik ini 

menggunakan data cuaca dari lokasi objek penelitian dalam format energyplus weather 

(.epw). Pemodelan untuk simulasi dilakukan pada SketchUp yang kemudian akan 

dilanjutkan proses simulasi menggunakan LightStanza. Pada penelitian ini kategori UDI 

telah disesuaikan dengan Indonesia yaitu 250-750 lux (Atthaillah & Bintoro, 2019).   

Berdasarkan hasil analisis pengaruh desain light shelf (dari aspek peletakan, 

ketinggian, dan kedalaman) terhadap nilai UDI pada ruang kelas di sisi bangunan yang 

terbayangi, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain light shelf dengan ketinggian 230 cm dari permukaan lantai yang 

memiliki nilai UDI tertinggi pada tower utara adalah peletakan light shelf 

(dext= 0d; dint= 1d) dengan kedalaman (d) 60 cm. Desain light shelf dengan 

ketinggian 230 cm dari permukaan lantai yang memiliki nilai UDI tertinggi 

pada tower selatan adalah peletakan light shelf (dext= 0,3d; dint= 0,7d) dengan 

kedalaman (d) 60 cm.  
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2. Desain light shelf dengan ketinggian 210 cm dari permukaan lantai yang 

memiliki nilai UDI tertinggi pada tower utara adalah peletakan light shelf 

(dext= 0,7d; dint= 0,3d) dengan kedalaman (d) 160 cm. Desain light shelf dengan 

ketinggian 210 cm dari permukaan lantai yang memiliki nilai UDI tertinggi 

pada tower selatan adalah peletakan light shelf (dext= 0d; dint= 1d) dengan 

kedalaman (d) 60 cm.  

 

3. Desain light shelf dengan ketinggian 190 cm dari permukaan lantai yang 

memiliki nilai UDI tertinggi pada tower utara adalah peletakan light shelf 

(dext= 0,5d; dint= 0,5d) dengan kedalaman (d) 160 cm. Desain light shelf dengan 

ketinggian 230 cm dari permukaan lantai yang memiliki nilai UDI tertinggi 

pada tower selatan adalah peletakan light shelf (dext= 0,7d; dint= 0,3d) dengan 

kedalaman (d) 210 cm.  

 

4. Kedua konfigurasi yang tercantum pada (Poin 3) merupakan konfigurasi 

desain light shelf yang memiliki nilai UDI terbaik apabila dibandingkan 

dengan kedua konfigurasi yang tercantum pada (Poin 1 dan 2), akan tetapi 

kedua konfigurasi yang tercantum pada (Poin 3) tidak dapat dipastikan sebagai 

yang terbaik apabila dinilai dari aspek lain seperti (a) proporsi antara 

ketinggian light shelf dengan ketinggian pengguna dan (b) kenyamanan 

melihat pemandangan di luar ruang. 
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5.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi objek studi dan 

peneliti selanjutnya: 

1. Objek Studi 

 

Memperhatikan secara rinci terkait suatu desain light shelf. Suatu desain 

light shelf sebaiknya dilakukan simulasi terlebih dahulu untuk memastikan 

efektifitas light shelf sebelum desain tersebut direalisasikan.  

 

2. Peneliti Selanjutnya 

 

a. Memastikan terdapatnya suatu permasalahan sebelum melakukan 

penelitian, karena penelitian akan menjadi lebih bermanfaat apabila dapat 

menjawab dan memberi solusi terhadap permasalahan yang ada. 

b. Menetapkan batasan-batasan variabel yang akan diteliti, sehingga 

tercipta penelitian yang spesifik dan lebih terarah. 

c. Mengambil data secara menyeluruh, sehingga penelitian lebih dapat 

dipercaya. 

d. Melakukan validasi terkait hasil simulasi dengan keadaan asli, karena 

sering ditemukan hasil simulasi yang berbeda jauh dengan keadaan 

aslinya. 
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GLOSARIUM 

 

Kuat Iluminasi adalah kuat cahaya yang jatuh pada suatu permukaan diukur dengan satuan 

lux atau lumens/m2. 

Desain Bukaan adalah sebuah strategi untuk memasukkan pencahayaan alami, 

dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu, jenis, posisi, dimensi, dan material kaca. 

Light Shelf adalah sebuah bidang horizontal reflektif yang diletakkan di bawah ambang 

atas sebuah jendela. Kemampuan utama light shelf adalah memantulkan cahaya ke bagian 

ruangan yang lebih dalam dengan memanfaatkan plafon sebagai reflektor. 

Reflektansi adalah kemampuan suatu permukaan untuk memantulkan cahaya, diukur 

menggunakan persen, semakin besar persentase-nya, maka semakin besar cahaya yang 

dapat dipantulkan permukaan tersebut. 

Useful Daylight Illuminance Useful Daylight Illuminance (UDI) adalah metrik untuk 

mengukur performa pencahayaan alami pada suatu ruang. Hasil dari metrik UDI berupa 

persentase luas lantai yang menerima iluminasi rekomendasi (memiliki batas maksimum 

dan minimum) paling tidak selama 50% jam kerja dalam setahun (9 jam x 365 hari).   
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